BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

1.

Asupan protein sampel dengan kategori kurang sebanyak 9 balita
(27,3%) dan kategori cukup sebanyak 24 balita (72,7%).

Asupan vitamin a sampel dengan kategori kurang sebanyak 19
balita (57,6%) dan kategori baik sebanyak 14 balita (42,4%).
Sampel yang tidak mendapat ASI sampai usia 24 bulan sebanyak
17 balita (51,5%) dan yang mendapat ASI sampai usia 24 bulan
sebanyak 16 balita (48,5%).

Sampel yang menderita pneumonia yang memiliki asupan protein
kurang sebanyak 4 balita (44,4%) dan asupan protein cukup
sebanyak 13 balita (54,2%).

Sampel yang menderita pneumonia yang memiliki asupan vitamin
A kurang sebanyak 11 balita (57,9%) dan asupan vitamin A baik
sebanyak 6 balita (42,9%).

Sampel yang menderita pneumonia yang tidak mendapat ASI
sampai usia 24 bulan sebanyak 7 balita (41,2%) dan yang
mendapat ASI sampai usia 24 bulan sebanyak 10 balita (62,5%).

6.2 Saran

1.

Perlu adanya penyuluhan yang dilakukan oleh puskesmas tentang
pentingnya asupan makanan seimbang untuk anak balita,
pemberian ASI yang dilanjutkan sampai 24 bulan, dan cara
mengatasi kejadian pneumonia pada balita.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut oleh peneliti selanjutnya
dengan membahas faktor risiko lain seperti faktor lingkungan,

kondisi rumah, pemberian kolostrum.
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